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BAB I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

PT. PLN UP3 Yogyakarta sebagai penyedia layanan ketenagalistrikan memiliki sejumlah 

data operasional yang harus dikelola dengan baik untuk mendukung proses pengambilan 

keputusan yang lebih efisien. Data tersebut meliputi informasi terkait distribusi listrik, 

pemeliharaan aset, hingga performa operasional yang mempengaruhi kualitas layanan 

kepada pelanggan. Namun, dengan volume data yang cukup besar dan beragam, tantangan 

utama yang dihadapi adalah bagaimana menyajikan data tersebut agar mudah dipahami dan 

digunakan oleh berbagai pihak yang berkepentingan. 

Salah satu cara yang efektif untuk menangani tantangan ini adalah dengan 

menggunakan visualisasi data. Visualisasi yang baik dapat membantu memperjelas 

informasi yang kompleks dan memungkinkan pemangku kepentingan, seperti manajer dan 

teknisi, untuk dengan cepat mengambil keputusan yang tepat. Oleh karena itu, penggunaan 

alat visualisasi data yang tepat sangat dibutuhkan 

Looker adalah salah satu perangkat yang digunakan di PT. PLN UP3 Yogyakarta untuk 

menyajikan data dalam bentuk grafik, tabel, dan dashboard interaktif. Dengan 

menggunakan Looker, data yang awalnya sulit dipahami dapat divisualisasikan dengan cara 

yang lebih mudah dipahami, sehingga mendukung proses analisis yang lebih baik. 

Penggunaan Looker diharapkan dapat membantu perusahaan dalam menyajikan data 

secara lebih jelas dan mendalam, sehingga mendukung pengambilan keputusan yang 

berbasis data yang lebih efisien dan akurat.  
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Dalam laporan ini, fokus utamanya adalah pada penggunaan Looker untuk membuat 

visualisasi data yang efektif, yang diharapkan dapat membantu mempermudah pemahaman 

data dan mempercepat proses pengambilan keputusan di PT. PLN UP3 Yogyakarta. 

B. Batasan Masalah  

 Berdasarkan permasalahan yang telah disebutkan, maka batasan masalah dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 

1. Visualisasi data yang dibuat hanya mencakup data yang diberikan oleh PLN UP3 

Yogyakarta. 

2. Visualisasi dan analisis data dilakukan menggunakan perangkat lunak yang tersedia, 

seperti Looker. 

C. Rumusan Masalah 

Dari penjelasan sebelumnya, dapat dirumuskan beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Ringkas Bagaimana cara membuat visualisasi data yang efektif hanya menggunakan 

data yang ada di PT. PLN UP3 Yogyakarta? 

2. Bagaimana perangkat lunak seperti Looker dapat digunakan secara optimal dalam 

visualisasi PT. PLN UP3 Yogyakarta? 

D. Tujuan Praktik Magang 

Mengembangkan keterampilan dalam visualisasi data untuk mendukung analisis data 

PLN UP3 Yogyakarta. 
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E. Manfaat Praktik Magang 

Berikut adalah manfaat yang diharapkan dapat dicapai melalui kegiatan ini: 

1. Ringkas Meningkatkan efisiensi dalam analisis data operasional dan pengambilan 

keputusan berbasis data. 

2. Memperoleh pengalaman dalam menggunakan Looker dan meningkatkan keterampilan 

analisis data. 

3. Memberikan pemahaman tentang cara menggunakan visualisasi data untuk mendukung 

pengambilan keputusan di industri ketenagalistrikan. 
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BAB II. GAMBARAN INSTANSI 

A. Profil Instansi 

1. Sejarah 

 Berawal di akhir abad 19, bidang pabrik gula dan pabrik ketenagalistrikan di Indonesia 

mulai ditingkatkan saat beberapa perusahaan asal Belanda yang bergerak di bidang pabrik 

gula dan pebrik teh mendirikan pembangkit tenaga lisrik untuk keperluan sendiri. Antara 

tahun 1942-1945 terjadi peralihan pengelolaan perusahaan-perusahaan Belanda tersebut 

oleh Jepang, setelah Belanda menyerah kepada pasukan tentara Jepang di awal Perang 

Dunia II. 

 Proses peralihan kekuasaan kembali terjadi di akhir Perang Dunia II pada Agustus 

1945, saat Jepang menyerah kepada Sekutu. Kesempatan ini dimanfaatkan oleh para 

pemuda dan buruh listrik melalui delagasi Buruh/Pegawai Listrik dan Gas yang bersama-

sama dengan Pemimpin KNI Pusat berinisiatif menghadap Presiden Soekarno untuk 

menyerahkan perusahaan-perusahaan tersebut kepada Pemerintah Republik Indonesia. 

Pada 27 Oktober 1945, Presiden Soekarno membentuk Jawatan Listrik dan Gas di bawah 

Departemen Pekerjaan Umum dan Tenaga dengan kapasitas pembangkit tenaga listrik 

sebesar 157,5 MW. 

 Pada tanggal 1 januari 1961, Jawatan Listrik dan Gas diubah menjadi BPU-PLN (Bada 

Pemimpin Umum Perusahaan Listrik Negara) yang bergerak di bidang listrik, gas dan kokas 

yang dibubarkan pada tanggal 1 Januari 1965. Pada saat yang sama, 2 (dua) perusahaan 

negara yaitu Perusahaan Listrik Negara (PLN) sebagai pengelola tenaga listrik milik negara 

dan Perusahaan Gas Negara (PGN) sebagai pengelola gas diresmikan. 

 Pada tahun 1972, sesuai dengan Peraturan Pemerintah No. 18, status Perusahaan 

Listrik Negara (PLN) ditetapkan sebagai Perusahaan Umum Listrik Negara dan sebagai 
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Pemegang Kuasa Usaha Ketenagalistrikan (PKUK) dengan tugas menyediakan tenaga listrik 

bagi kepentingan umum. 

 Seiring dengan kebijakan Pemerintah yang memberikan kesempatan kepada sektor 

swasta untuk bergerak dalam bisnis penyediaan listrik, maka sejak tahun 1994 status PLN 

beralih dari Perusahaan Umum menjadi Perusahaan Perseroan (Persero) dan juga sebagai 

PKUK. 

  PT. PLN (Persero) UP3 Yogyakarta berlokasi di Jalan Gedong Kuning no.3 Yogyakarta. 

Di Yogyakarta hanya terdapat satu UP3 (Unit Pelaksana Pelayanan Pelanggan) sebagai 

pusat pelayanan di area Yogyakarta yang bertugas mengatur seluruh distribusi energi 

listrik di wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta. Di kantor tersebut juga terdapat loket 

pembayaran, dimana pelanggan dapat membayar rekening listrik. UP3 membawahi 

beberapa UPJ (Unit Pelayanan dan Jaringan) yang ada di setiap daerah. Unit-unit tersebut 

antara lain:  

1) UPJ Yogyakarta Utara. Berlokasi di Jl. Mangkubumi 16 Yogyakarta. Telp. (0274) 

562622. 

2) UPJ Yogyakarta Selatan. Berlokasi di Jl. Gedong Kuning 3 Yogyakarta.Telp. (0274) 

387365/388188. 

3) UPJ Kalasan. Berlokasi di Jl. Solo Km. 12 Yogyakarta. Telp. (0274) 496317. 

4) UPJ Wates berlokasi di Jl. Raya Purworejo Wates. Telp. (0274) 773006 5). 

5) UPJ Sedayu. Berlokasi di Jl. Wates Km. 11 Sedayu. Telp (0274) 563348 6). 

6) UPJ Wonosari. Berlokasi di Jl. P. Kol. Sugiyono 63 Wonosari. Telp (0274) 391057. 

7) UPJ Sleman. Berlokasi di Jl. Parasmnya 12 Beran, Sleman. Telp (0274) 868368. 

8) UPJ Bantul. Berlokasi di Jl. Dr. W. Sudirohusodo Bantul. Telp (0274) 368285/367693. 
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2. Visi dan Misi 

a. Visi: 

Menjadi Perusahaan Global Top 500 dan #1 Pilihan Pelanggan untuk Solusi Energi. 

b. Misi 

1) Menjalankan bisnis kelistrikan dan bidang lain yang terkait, berorientasi pada 

kepuasan pelanggan, anggota perusahaan dan pemegang saham. 

2) Menjadikan tenaga listrik sebagai media untuk meningkatkan kualitas kehidupan 

masyarakat. 

3) Mengupayakan agar tenaga listrik menjadi pendorong kegiatan ekonomi. 

4) Menjalankan kegiatan usaha yang berwawasan lingkungan. 

3. Alamat dan Kontrak Tempat Magang 

a. Alamat: Jl. Gedongkuning No.3, Tegal Tandan, Banguntapan, Kec. Banguntapan, 

Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta 55198. 

b. Kontak: (0274) 452200 

4. Struktur Organisasi 

Gambar 2.1 Struktur Organisasi UP3 Yogyakarta 

Pada Gambar 2.1 Struktur organisasi dimulai dari Manager Unit Pelaksana 

Pelayanan Pelanggan (UP3) membawahi beberapa bagian, seperti Bagian 

Perencanaan, Bagian Jaringan, Bagian Kontruksi, Bagian Transaksi Energi Listrik, 

Bagian Pemasaran dan layanan pelanggan, Bagian Keuangan dan Umum, Bagian 
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Pelaksana, Bagian K3L. Bidang yang saya tempati yaitu Bidang Perencanaan. Bidang 

Perencanaan memiliki tugas penting dalam merencanakan dan mengembangkan 

berbagai aspek operasional serta strategi perusahaan. Fungsi utama bidang ini 

mencakup penyusunan Rencana Umum Pengembangan Tenaga Listrik (RUPTL), 

Rencana Jangka Panjang Perusahaan (RJPP), dan Rencana Kerja Anggaran Perusahaan 

(RKAP) untuk memastikan kelancaran dan kesinambungan perusahaan. Selain itu, 

bidang ini bertanggung jawab untuk merencanakan pengembangan sistem 

ketenagalistrikan dan menyusun sistem manajemen kinerja unit-unit kerja agar 

operasional perusahaan berjalan optimal. Dalam hal investasi, bidang perencanaan 

juga menyusun metode evaluasi kelayakan investasi dan melakukan penilaian 

finansialnya. Upaya pengembangan dan penguatan hubungan kerja sama dengan 

pihak eksternal, baik bilateral maupun multilateral, juga menjadi fokus untuk 

mendukung pencapaian target perusahaan. Di sisi teknologi, bidang ini merencanakan 

pengembangan sistem dan aplikasi teknologi informasi, mengendalikan penggunaan 

aplikasi-aplikasi tersebut, serta menyiapkan Standar Operasional Prosedur (SOP) 

untuk pengelolaan aplikasi. 

B. Sumber Daya Penunjang Magang 

Berikut adalah sumber daya yang dimanfaatkan selama kegiatan magang di PT. PLN UP3 

Yogyakarta: 

1. Daya Manusia 

Pada bagian perencanaan di PT. PLN UP3 Yogyakarta, terdapat sejumlah sumber daya 

manusia yang berperan penting dalam mendukung proses perencanaan dan pengambilan 
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keputusan. Berikut adalah data sumber daya manusia di bagian perencanaan pada Tabel 

2.1: 

Tabel 2.1 Sumber Daya Manusia Bagian Perencanaan UP3 Yogyakarta 

No. Nama Jabatan 

1 Dafrioko Assistant Manager Perencanaan 

2 Ikhwan Cahyono Team Leader Perencanaan Sistem 

3 Fransisca Maretha Galuh Praskawati Senior Officer Performance 
Assistant To Manager 

 

2. Sumber Daya Fisik 

PT. PLN UP3 Yogyakarta juga memiliki sumber daya fisik yang digunakan untuk 

mendukung operasional sehari-hari, khususnya dalam proses perencanaan dan analisis 

data. Berikut adalah rincian sumber daya fisik yang tersedia:   

a. Laptop yang digunakan untuk mengolah data, membuat laporan, dan mendukung 

berbagai aktivitas kerja berbasis teknologi. 

b. Wi-Fi  yang merupakan fasilitas jaringan internet yang memungkinkan akses cepat dan 

stabil untuk mendukung komunikasi, pengelolaan data, serta kolaborasi.   

C. Proses Bisnis 

Gambar 2.2 Proses Bisnis Visualisasi Data 
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Pada Gambar 2.2 merupakan diagram yang menggambarkan proses bisnis dalam 

pengolahan data menggunakan Looker untuk keperluan analisis dan visualisasi data PT. PLN 

UP3 Yogyakarta. Berikut adalah penjelasan prosesnya: 

1. Pemilihan Data Pemilihan Data 

Proses ini dimulai dengan pemilihan data yang akan digunakan. 

2. Penyusunan Model Data di Looker 

Setelah data dipilih, langkah selanjutnya adalah membangun model data yang sesuai 

dengan data yang akan ditampilkan atau di analisis. 

3. Pembuatan Dashboard dan Visualisasi 

Dengan model data yang siap, tahap berikutnya adalah membuat dashboard serta 

visualisasi data. Visualisasi membantu pengguna memahami data dengan lebih mudah dan 

menarik kesimpulan berdasarkan pola yang ditemukan. 

4. Analisis Data 

Data yang telah divisualisasikan kemudian dianalisis untuk menemukan pola, tren, dan 

wawasan yang berguna. 

5. Pemantauan dan Pembaruan 

Tahap akhir adalah memantau kinerja dan relevansi dashboard serta melakukan 

pembaruan atau perbaikan jika diperlukan. Ini memastikan bahwa model dan visualisasi 

data tetap relevan dan memberikan nilai yang maksimal. 
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BAB III. METODOLOGI PELAKSANAAN PRAKTIK MAGANG 

A. Tahapan Persiapan 

Berikut adalah langkah-langkah yang dapat dilakukan untuk mengikuti program magang di PT. 

PLN UP3 Yogyakarta: 

1. Mencari Informasi tentang Program Magang 

2. Mencari informasi terkait program magang yang tersedia dengan menghubungi 

departemen SDM (Sumber Daya Manusia) PT. PLN UP3 Yogyakarta. 

3. Menyiapkan Dokumen 

Menyiapkan dokumen yang diperlukan yaitu surat rekomendasi magang dan CV. 

4. Mengirimkan Lamaran 

Mengirimkan lamaran melalui media yang ditentukan oleh perusahaan, yaitu Whatsapp 

yang terhubung langsung dengan tim SDM PT. PLN UP3 Yogyakarta. 

5. Menerima Tawaran Magang 

Perusahaan mengirimkan surat tawaran magang yang mencakup rincian tentang durasi 

magang, tanggung jawab, dan hak yang diterima selama magang. Lalu menandatangi 

tawaran magang tersebut. 

B. Tahapan Pelaksanaan 

Bagian Program Magang di PT PLN UP3 Yogyakarta berlangsung selama 3 bulan, dengan fokus 

utama pada memvisualisasi data menggunakan Looker Studio dan kontribusi tambahan dalam 

manajemen data pada website Maximo. Tahapan pelaksanaannya meliputi: 
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1. Pengumpulan Data 

Mengumpulkan data yang diperlukan untuk proyek. Data diperoleh dari sumber internal 

perusahaan. Pengumpulan data yang akurat dan relevan sangat penting untuk analisis 

yang tepat. 

2. Analisis Data dan Visualisasi 

Model data yang diperlukan disusun, dan hasil analisis diimplementasikan dalam bentuk 

visualisasi data, seperti dashboard atau grafik di Looker, yang menampilkan indikator 

kinerja utama (KPI) dan tren data yang relevan. 

3. Manajemen Data Pada Website Maximo 

Melakukan perbaikan data yang ada pada website tersebut, termasuk memperbarui 

informasi yang tidak akurat, menghapus duplikasi, dan memastikan kelengkapan data. 

Selain itu, dilakukan pengelompokan data untuk memudahkan pencarian dan analisis. 

C. Tahapan Evaluasi 

Bagian Sebagai bagian dari program pembelajaran, evaluasi dilakukan setelah setiap tugas 

selesai dikerjakan. Kegiatan ini melibatkan diskusi antara peserta dan mentor untuk meninjau hasil 

kerja, memberikan masukan, serta menyelesaikan kendala yang muncul selama pengerjaan tugas. 

Tujuan utama dari evaluasi ini adalah untuk memantau kemajuan peserta secara langsung dan 

memastikan pemahaman yang mendalam terhadap tugas yang diberikan. Selain itu, kegiatan ini 

memberikan kesempatan bagi peserta untuk mengajukan pertanyaan atau menyampaikan 

kesulitan yang dihadapi, sehingga mentor dapat memberikan solusi yang tepat. 

Durasi evaluasi ini bervariasi, tergantung pada kompleksitas tugas dan kebutuhan diskusi. 

Peserta dan mentor akan berdiskusi terkait pencapaian, hambatan, serta langkah-langkah 

perbaikan yang perlu dilakukan sebelum melanjutkan ke tugas berikutnya. 
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Melalui evaluasi yang fleksibel setelah setiap tugas, program ini bertujuan untuk mendukung 

peserta dalam mengembangkan keterampilan dan memastikan kelancaran proses pembelajaran. 

D. Rancangan Jadwal Kegiatan Magang 

Berikut adalah rancangan jadwal kegiatan magang yang direncanakan selama periode magang 

yang pada Tabel 3.1: 

Tabel 3.1 Rancangan Jadwal Kegiatan Magang 

No 
 

Nama Kegiatan 

Minggu Pelaksanaan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 

1 Orientasi dan 
Pengenalan 
Perusahaan 

             

2 Pembuatan 
Visualisasi Data dan 
Dashboard 

             

3 Diskusi bersama 
pembimbing 
lapangan terkait 
jobdesk 

             

4 Manajemen Data 
Maximo 

             

5 Presentasi Hasil 
Magang dan Evaluasi 
Akhir 

             

 

 

 

 

.
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BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Tahapan Persiapan 

Berikut adalah langkah-langkah yang dapat dilakukan untuk mengikuti program magang di PT. 

PLN UP3 Yogyakarta: 

1. Mencari Informasi tentang Program Magang 

Informasi terkait program magang berhasil diperoleh dengan menghubungi departemen 

SDM PT. PLN UP3 Yogyakarta. Informasi yang didapatkan mencakup detail program 

magang, persyaratan yang dibutuhkan, dan prosedur pendaftaran. 

2. Menyiapkan Dokumen 

Dokumen yang diperlukan untuk melamar magang, seperti surat rekomendasi magang dan 

CV, telah disiapkan dengan lengkap dan sesuai dengan format yang diminta oleh 

perusahaan. 

3. Mengirimkan Lamaran 

Lamaran magang dikirimkan langsung ke tim SDM PT. PLN UP3 Yogyakarta. Proses 

pengiriman lamaran berjalan lancar sesuai dengan prosedur yang diberikan. 

4. Menerima Tawaran Magang 

Setelah melamar, tawaran magang diterima melalui surat yang berisi rincian tentang 

durasi magang, tanggung jawab, serta hak yang akan diterima selama magang. Surat 

tawaran magang tersebut kemudian ditandatangani sebagai tanda persetujuan terhadap 

ketentuan yang ditetapkan perusahaan. 
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B. Hasil Tahapan Pelaksanaan 

Program magang di PT PLN UP3 Yogyakarta yang berlangsung dari bulan September hingga 

bulan Desember telah menghasilkan berbagai kegiatan dan pengalaman yang mendukung 

pengembangan kompetensi peserta, khususnya dalam bidang visualisasi data dan manajemen 

data berbasis sistem. Berikut ini akan dijelaskan secara rinci berbagai aktivitas yang telah 

dilaksanakan selama menjalani program magang di PT PLN UP3 Yogyakarta. 

Penjelasan ini mencakup deskripsi lengkap tentang tugas-tugas, kegiatan, serta proyek yang 

telah dijalankan selama periode magang berlangsung, memberikan gambaran menyeluruh 

mengenai pengalaman belajar dan kontribusi peserta di lingkungan kerja PLN. 

1. Pengumpulan Data 

Data yang diperlukan untuk proyek berhasil dikumpulkan dari sumber internal 

perusahaan. Pengumpulan data dilakukan dengan cermat untuk memastikan akurasi dan 

relevansi data yang digunakan dalam analisis. 

a. Data untuk membuat Annual Outlook 

Gambar 4.1 Data Kinerja UP3 Yogyakarta Tahun 2024 

Pada Gambar 4.1 merupakan data kinerja UP3 Yogyakarta tahun 2024, mencakup 

target realisasi penjualan tenaga listrik per bulan serta indikator keandalan sistem 

berupa SAIDI, SAIFI, dan ENS. Penjualan tenaga listrik menunjukkan jumlah energi yang 

berhasil dijual setiap bulan, sedangkan indikator keandalan mencerminkan kualitas 

pelayanan listrik. SAIDI (System Average Interruption Duration Index) mengukur rata-
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rata durasi gangguan listrik per pelanggan dalam periode tertentu, sedangkan SAIFI 

(System Average Interruption Frequency Index) menghitung rata-rata frekuensi 

gangguan listrik per pelanggan. Keduanya digunakan untuk menilai seberapa sering 

dan seberapa lama pelanggan mengalami gangguan listrik. Susut mengacu pada 

kehilangan energi listrik selama proses transmisi dan distribusi akibat faktor teknis 

maupun nonteknis, yang harus ditekan untuk meningkatkan efisiensi operasional. 

Data ini menjadi acuan bagi UP3 dalam meningkatkan kualitas layanan dan keandalan 

sistem distribusi listrik. 

Gambar 4.2 Hasil Data Spesifik Kinerja UP3 Yogyakarta 3 Tahun Terakhir (Oktober 2024) 

                 Gambar 4.3 Hasil Spesifik Kinerja UP3 Yogyakarta 3 Tahun Terakhir (November 2024) 

Dari data Gambar 4.1 yang diambil untuk analisis lebih lanjut. Data yang dipilih 

akan dibuat format data baru seperti gambar 4.2 dan 4.3 yang mencakup indikator-

indikator seperti persentase susut, SAIDI, SAIFI, penjualan energi listrik (GWh), dan 

pendapatan (Rp Miliar. Selain itu, pencapaian target untuk masing-masing indikator, 

termasuk panjang jaringan JTM dan JTR (km), jumlah gardu, feeder, daya tersambung, 

jumlah pelanggan, serta persentase pencapaian terhadap target. Data ini digunakan 

untuk memantau kinerja UP3 Yogyakarta setiap tahunnya dan mengevaluasi apakah 

target-target yang ditetapkan telah tercapai atau belum. 
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b. Data Pendataan Aset UP3 Yogyakarta 

Gambar 4.4 Data Realisasi Pendataan Aset UP3 Yoogyakarta 

Pada Gambar 4.4 berisi data mengenai realisasi pendataan aset Unit Pelaksana 

Pelayanan Pelanggan (UP3) Yogyakarta. Data ini mencakup berbagai jenis aset 

kelistrikan, seperti Jaringan Tegangan Menengah (JTM), Jaringan Tegangan Rendah 

(JTR), Gardu, Tiang Tegangan Menengah (Tiang TM), Tiang Tegangan Rendah (Tiang 

TR), dan Alat Pengukur dan Pembatas (APP). Informasi disajikan dalam beberapa 

kontrak rinci (KR), mulai dari KR 3 hingga KR 8, dengan status pendataan yang 

menunjukkan apakah prosesnya sedang berlangsung atau telah selesai. Selain itu, 

terdapat kolom yang membandingkan target dan realisasi pendataan untuk setiap 

jenis aset, serta persentase pencapaian yang menggambarkan tingkat keberhasilan 

pendataan dibandingkan dengan target yang ditetapkan. Data ini penting untuk 

memantau dan mengevaluasi progres pendataan aset, memastikan keakuratan 
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informasi, dan mendukung perencanaan serta pengelolaan aset kelistrikan di wilayah 

UP3 Yogyakarta. 

Gambar 4.5 Hasil Data Spesifik Realisasi Pendataan Aset UP3 Yogyakarta 

Data pada Gambar 4.4 diolah menjadi laporan ringkasan pada Gambar 4.5 dengan 

cara merekap total realisasi berdasarkan parameter seperti JTM, JTR, gardu, tiang TM, 

tiang TR, dan APP. Data ini kemudian disusun dan diklasifikasikan ke dalam kontrak-

kontrak rinci untuk memberikan gambaran capaian per kontrak. Dalam pengolahan 

ini, status pencapaian setiap kontrak dievaluasi untuk menentukan apakah sudah 

selesai "COMPLETE" atau masih dalam proses "ON PROGRESS". Hasil akhirnya adalah 

konsolidasi jumlah total dari semua parameter untuk menampilkan ringkasan 

pencapaian keseluruhan yang memberikan informasi yang lebih sederhana, dan 

terorganisi. 

c. Kinerja ULP Yogyakarta 2024 

Gambar 4.6 Dashboard Realisasi Pendataan Aset UP3 Yogyakarta  
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Data pada Gambar 4.6 berisi data mengenai realisasi pendataan aset Unit 

Pelaksana Pelayanan Pelanggan (UP3) Yogyakarta. Data ini mencakup berbagai jenis 

aset kelistrikan, seperti Jaringan Tegangan Menengah (JTM), Jaringan Tegangan 

Rendah (JTR), Gardu, Tiang Tegangan Menengah (Tiang TM), Tiang Tegangan Rendah 

(Tiang TR), dan Alat Pengukur dan Pembatas (APP). Data ini penting untuk memantau 

dan mengevaluasi progres pendataan aset, memastikan keakuratan informasi, dan 

mendukung perencanaan serta pengelolaan aset kelistrikan di wilayah UP3 

Yogyakarta. 

2. Analisis Data 

a. Realisasi pendataan aset UP3 Yogyakarta 

Data yang telah dikumpulkan pada Gambar 4.6 kemudian dianalisis menggunakan 

metode yang sesuai. Model data yang diperlukan disusun dan hasil analisis 

diterjemahkan ke dalam bentuk visualisasi data di Looker, seperti dashboard dan grafik 

seperti pada gambar 4.7. 

Gambar 4.7 Dashboard Realisasi Aset UP3 Yogyakarta 

Pada Gambar 4.7, menampilkan perbandingan data aset berdasarkan LAD (Long 

Average Interruption Duration) yaitu indikator yang digunakan untuk mengukur rata-
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rata durasi gangguan listrik per unit pelanggan di suatu area dalam jangka waktu 

tertentu dan GIS (Geographic Information System) yaitu alat penting dalam 

manajemen dan perencanaan jaringan listrik berbasis lokasi untuk meningkatkan 

efisiensi, keandalan, dan respons terhadap gangguan, serta persentase realisasi untuk 

berbagai aset seperti JTM, Tiang TM, Gardu, JTR, Tiang TR, dan Pelanggan. Jika capaian 

LAD lebih rendah dibandingkan GIS, ini menunjukkan bahwa metode GIS lebih efektif 

untuk mendata JTM secara akurat. Jika sebaliknya, LAD mungkin lebih fokus pada 

estimasi berbasis durasi atau sumber lain yang tidak terdeteksi oleh GIS. Selain itu, 

dashboard ini juga memantau progres proyek di bawah "Kontrak Rinci 7 ULP 

Wonosari" dan "Kontrak Rinci 8 ULP Wates" yang membandingkan target dan capaian 

untuk kategori JTR, Tiang TR, dan Pelanggan, membantu melihat kemajuan terhadap 

target yang ditetapkan. 

b. Annual Outlook 

1) Annual Outlook bulan Oktober 2024 

Data yang telah di buat pada Gambar 4.2 divisualisasikan menjadi dashboard 

Annual Outlook UP3 Yogyakarta bulan Oktober 2024, visualisasi yang dapat dibuat 

yaitu seperti pada gambar 4.8 yang menggambarkan kinerja PLN dalam hal 

operasional, keuangan, dan pengembangan infrastruktur pada 2022, 2023, serta 

target 2024. Tujuannya adalah mengevaluasi pencapaian, merencanakan 

peningkatan, dan memberikan transparansi kepada pemangku kepentingan. Data 

menunjukkan peningkatan efisiensi distribusi (penurunan susut dari 7,33% pada 

2022 menjadi target 6,78% di 2024), keandalan jaringan (penurunan signifikan 

SAIDI dari 379,39 menit/pelanggan pada 2022 menjadi target 51,15 menit di 

2024), serta ekspansi layanan dengan bertambahnya jaringan, gardu, dan jumlah 

pelanggan. Meskipun target penjualan energi 2024 lebih rendah dibandingkan 
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2023, pertumbuhan pendapatan tetap optimis di angka 11,08%. Fokus PLN adalah 

meningkatkan efisiensi, keandalan, dan pelayanan pelanggan sejalan dengan tren 

positif ini. 

Gambar 4.8 Dashboard Annual Outlook PLN UP3 Yogyakarta Bulan Oktober 2024 

2) Annual Outlook bulan November 2024 

Data yang telah di buat pada Gambar 4.3 divisualisasikan menjadi dashboard 

Annual Outlook UP3 Yogyakarta bulan November 2024, visualisasi yang dapat 

dibuat yaitu seperti pada gambar 4.9 yang menampilkan kinerja operasional, 

keuangan, dan pengembangan infrastruktur PLN dari 2022 hingga target 2024, 

dengan pencapaian hingga November 2024. Efisiensi distribusi meningkat, terlihat 

dari penurunan susut energi menjadi 6,69% dengan pencapaian 107,34% dari 
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target. Keandalan jaringan juga membaik, ditanda penurunan SAIDI menjadi 

55,64 menit/pelanggan (171,42% dari target) dan SAIFI menjadi 0,91 

kali/pelanggan (172,17% dari target). Penjualan energi melampaui target bulanan 

(103,99%), dengan pertumbuhan pendapatan 11,7% dan proyeksi Rp 4.184,33 

miliar. Infrastruktur terus berkembang, ditunjukkan oleh peningkatan jaringan, 

gardu, feeder, dan pelanggan yang mencapai 1,539 juta pada 2024. Dashboard ini 

mencerminkan komitmen PLN untuk meningkatkan efisiensi, keandalan, dan 

kualitas pelayanan demi memenuhi kebutuhan energi masyarakat. 

Gambar 4.9 Dashboard Annual Outlook PLN UP3 PLN UP3 Yogyakarta 
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c. Data Dukung Yogyakarta 

Data dukung telah ada dirapihkan dimulai dari ubah warna pada setiap tabel, ubah 

font, berikan rumus pada setiap data yang perlu dan divisualisasikan menggunakan 

excel, data dan visualisasi dapat dilihat pada gambar-gambar berikut: 

Gambar 4.10 Data Kinerja PMT Trip UP3 Yogyakarta 2019-2023 

Pada Gambar 4.10 digunakan tabel dan visualisasi untuk menggambarkan jumlah 

gangguan listrik (PMT TRIP SAIDI) per wilayah dan per tahun. Tabel yang disajikan 

memberikan informasi rinci mengenai distribusi gangguan di setiap area dan tren 

tahunan yang dapat digunakan untuk memantau dan mengevaluasi kinerja 

pengelolaan gangguan. Visualisasi berupa grafik batang memudahkan pemahaman 

tren dan pola gangguan, serta memungkinkan identifikasi wilayah dengan gangguan 

tinggi atau yang menunjukkan penurunan signifikan. Kombinasi antara tabel dan 

visualisasi ini memberikan gambaran yang jelas mengenai efektivitas pengelolaan 
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infrastruktur listrik dan membantu dalam merumuskan rekomendasi untuk perbaikan, 

pemeliharaan, dan pengelolaan sumber daya dengan lebih efisien. 

Gambar 4.11 Data Kinerja SAIDI 2019-2023 

Pada Gambar 4.11, digunakan tabel dan visualisasi untuk menggambarkan data 

SAIDI (System Average Interruption Duration Index) di PT PLN UP3 Yogyakarta untuk 

menyajikan data secara terstruktur, mempermudah analisis, dan mendukung 

pengambilan keputusan berbasis data. Tabel digunakan untuk menampilkan data 

SAIDI per unit kerja (seperti Wates dan Bantul) dari tahun 2019 hingga 2023 secara 

terorganisir, memungkinkan perbandingan kinerja antar unit serta pelacakan tren 

kinerja dari waktu ke waktu. Sementara itu, visualisasi data dalam bentuk grafik batang 

membantu menyederhanakan interpretasi data, mempermudah identifikasi pola 

perubahan kinerja, dan menyampaikan informasi secara lebih komunikatif kepada 

pihak manajemen. Kombinasi tabel dan grafik ini mendukung evaluasi kinerja 

operasional secara komprehensif untuk meningkatkan kualitas pelayanan distribusi 

listrik. 
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Gambar 4.12 Data Biaya Operasi Dibanding SAIDI UP3 Yogyakarta 2022-2023 

Pada Gambar 4.12, tabel dan visualisasi data terkait biaya operasional SAIDI 

(System Average Interruption Duration Index) yang dihasilkan selama program 

magang memiliki peran penting dalam mendukung analisis dan evaluasi kinerja 

operasional di PT PLN UP3 Yogyakarta. Tabel menyajikan data biaya operasional secara 

terstruktur berdasarkan bulan untuk periode 2022 hingga 2023, mempermudah 

perbandingan antar bulan dan tahun guna mengidentifikasi tren pengeluaran, efisiensi 

biaya, serta fluktuasi yang mungkin terjadi. Selain itu, data dalam tabel ini juga dapat 

digunakan sebagai dasar perencanaan anggaran operasional di masa mendatang agar 

lebih efisien dan sesuai target. Sementara itu, visualisasi dalam bentuk grafik garis 

memberikan gambaran yang lebih jelas tentang hubungan antara biaya operasional 

dan perubahan indeks SAIDI. Grafik ini mempermudah identifikasi pola, tren, dan 

hubungan antara alokasi biaya dengan kinerja operasional, sehingga mendukung 

pengambilan keputusan berbasis data. Visualisasi juga membantu mendeteksi 

anomali, seperti lonjakan biaya atau perubahan kinerja SAIDI yang signifikan, sehingga 

dapat dilakukan evaluasi lebih lanjut. Dengan kombinasi tabel dan visualisasi, 

penyajian data menjadi lebih efektif dan komunikatif, mendukung evaluasi yang lebih 

baik terhadap kualitas layanan distribusi listrik. 
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Gambar 4.13 Data Kinerja SAIFI UP3 Yogyakarta 2019-2023 

Pada Gambar 4.13, tabel dan visualisasi data yang disajikan pada laporan ini 

berfungsi untuk mendukung evaluasi dan monitoring kinerja SAIFI (System Average 

Interruption Frequency Index) di PT PLN UP3 Yogyakarta. Tabel menyajikan data secara 

terstruktur dari tahun 2019 hingga 2023, memungkinkan perbandingan antar wilayah 

kerja dan identifikasi tren perubahan frekuensi gangguan listrik. Data ini 

mempermudah analisis untuk mengidentifikasi wilayah dengan tingkat gangguan 

tertinggi atau yang mengalami perbaikan signifikan. Sementara itu, visualisasi dalam 

bentuk grafik batang membantu menyederhanakan pemahaman data dengan 

memberikan gambaran visual yang jelas tentang perbandingan kinerja antar unit dan 

tren tahunan SAIFI, sehingga mempermudah penyampaian informasi secara efektif 
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kepada pihak manajemen dan mendukung pengambilan keputusan yang berbasis 

data. 

Gambar 4.14 Data Biaya Operasi Dibanding SAIFI UP3 Yogyakarta 2022-2023 

Pada Gambar 4.14, tabel dan visualisasi dalam gambar berfungsi untuk 

mengevaluasi biaya operasional terkait SAIFI (System Average Interruption Frequency 

Index) pada PLN UP3 Yogyakarta selama periode Januari hingga Desember 2023. Tabel 

memberikan data rinci mengenai biaya operasional per bulan untuk berbagai wilayah, 

sementara grafik menunjukkan tren fluktuasi biaya SAIFI terhadap rapat operasi. 

Kombinasi tabel dan grafik ini memudahkan analisis tren, identifikasi puncak dan 

penurunan biaya, serta membantu dalam evaluasi performa dan perencanaan 

strategis. 

d. Membuat Dashboard Kinerja ULP Yogyakarta Tahun 2024 

Dashboard Kinerja ULP Yogyakarta Tahun 2024 dirancang untuk 

memvisualisasikan data kinerja unit layanan pelanggan secara informatif dan 

interaktif. Dashboard ini menampilkan indikator kinerja utama (SAIDI, SAIFI, jumlah 

gangguan, dan durasi pemulihan) untuk memantau pencapaian, membandingkan 

realisasi terhadap target, serta menganalisis tren sepanjang tahun. Dengan demikian, 

dashboard ini mendukung pengambilan keputusan berbasis data untuk meningkatkan 
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efisiensi operasional dan pelayanan kepada pelanggan. Berikut merupakan Dashboard 

Kinerja ULP Yogyakarta Tahun 2024 yang dapat di visualisasikan dari data Gambar 4.6. 

Gambar 4.15 Dashboard Kinerja Bagian Jaringan II 

Pada Gambar 4.15 merupakan dashboard yang menunjukkan kinerja Bagian 

Jaringan II unit Kalasan, terdapat fitur untuk memilih bulan dan unit yang akan 

ditampilkan dengan indikator performa seperti waktu pemulihan gangguan jaringan 

TM, gangguan trafo distribusi, dan analisis kontingensi jaringan. Sebagian besar 

indikator, seperti recovery gangguan jaringan TM (49 menit dari target 60 menit) dan 

gardu distribusi (88 menit dari target 120 menit), melampaui target dengan 

pencapaian 110%, menunjukkan efektivitas pengelolaan jaringan. Namun, gangguan 

trafo distribusi tercatat jauh di atas target (97 unit dibandingkan 13 unit), yang 

memerlukan evaluasi lebih lanjut. Secara keseluruhan, dashboard ini berfungsi 

sebagai alat pemantauan dan evaluasi kinerja operasional untuk mendukung 

pengambilan keputusan dan perbaikan layanan di masa mendatang. 
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Gambar 4.16 Dashboard Grafik Kinerja Bagian Jaringan II 

Pada Gambar 4.16, Visualisasi ini dibuat untuk memantau dan mengevaluasi 

kinerja operasional Bagian Jaringan II unit Kalasan secara bulanan. Dengan 

membandingkan realisasi terhadap target dan persentase pencapaian untuk berbagai 

indikator kinerja, seperti waktu pemulihan gangguan jaringan, jumlah gangguan trafo, 

dan analisis kontingensi, visualisasi ini membantu manajemen dalam mengidentifikasi 

tren, mengevaluasi efektivitas operasional. Selain itu, visualisasi ini mendukung 

pengambilan keputusan berbasis data untuk meningkatkan kualitas layanan dan 

memastikan pencapaian target operasional secara konsisten. 

Gambar 4.17 Dashboard Kinerja Layanan Pelanggan 
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Pada Gambar 4.17 merupakan dashboard yang menampilkan kinerja layanan 

pelanggan PLN Mobile terdapat fitur untuk memilih bulan dan unit yang akan 

ditampilkan. Pada dashboard ini mencakup beberapa indikator utama. Indikator ini 

meliputi tingkat rating negatif terkait gangguan dengan realisasi 0,13% (di atas target 

0,11%), jumlah transaksi keuangan melalui PLN Mobile mencapai 368.052 (target 

36.523), serta persentase gangguan berulang sebesar 0,02% (di bawah target 0,06%). 

Selain itu, waktu respons terhadap gangguan rata-rata 21 menit (lebih cepat dari 

target 30 menit), jumlah pengguna layanan swa cam mencapai 187.743 pelanggan 

(melebihi target 9.892), dan waktu respons keluhan rata-rata 0,11 jam (di bawah 

target 0,22 jam). Dashboard ini memberikan gambaran capaian kinerja dengan rata-

rata indikator melampaui target 110%, menunjukkan performa layanan yang efisien. 

Gambar 4.18 Dashboard Grafik Kinerja Layanan Pelanggan 

Pada Gambar 4.18 merupakan grafik yang dibuat untuk mempermudah visualisasi 

data kinerja layanan pelanggan secara bulanan dan mendukung analisis mendalam 

terhadap setiap indikator. Tren performa, seperti peningkatan jumlah transaksi 

keuangan yang stabil dan signifikan sepanjang tahun serta jumlah pengguna swa cam 

yang terus meningkat, memberikan gambaran positif atas keberhasilan layanan. 
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Contoh di sisi lain, fluktuasi pada rating negatif, yang mencapai puncaknya pada bulan 

September (46,17%), menunjukkan area yang memerlukan perhatian lebih. 

Perbandingan antara realisasi dan target memperlihatkan bahwa waktu respons 

terhadap gangguan dan keluhan konsisten lebih cepat dari target, menunjukkan 

efisiensi yang baik. Dengan grafik ini, pemangku kepentingan dapat dengan mudah 

memahami pola performa, mengidentifikasi bulan- bulan dengan kinerja baik atau 

buruk, dan mengambil keputusan berbasis data untuk meningkatkan layanan di masa 

depan. Visualisasi semacam ini tidak hanya mempercepat analisis dan pengambilan 

keputusan, tetapi juga mendukung monitoring kinerja berkelanjutan serta komunikasi 

data yang lebih efektif. 

3. Manajemen Data Pada Website Maximo 

Gambar 4.19 Manajemen Data Pada Website Maximo 
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Pada Gambar 4.19 merupakan data yang diberikan oleh mentor untuk di manajemen 

pada website Maximo. 

Gambar 4.20 Halaman Utama Website Maximo  

Pada Gambar 4.20 merupakan tampilan awal dari aplikasi maximo, yang merupakan 

aplikasi untuk memanajemen data aset 

Gambar 4.21 Tampilan Halaman Untuk Mencari Asset Maximo 

Pada Gambar 4.21 nilai asset yang ingin diubat dapat di cari pada halaman ini. Proses 

perbaikan dan pengelolaan data dilakukan pada website Maximo, termasuk memperbarui 
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informasi yang tidak akurat, menghapus duplikasi, serta memastikan kelengkapan dan 

konsistensi data. Data yang diperbaiki kemudian dikelompokkan untuk memudahkan 

analisis dan pencarian. 

C. Hasil Tahapan Evaluasi 

Selama menjalani program magang di PT PLN UP3 Yogyakarta yang berlangsung selama tiga 

bulan, penulis telah melaksanakan berbagai kegiatan untuk meningkatkan keterampilan teknis dan 

pemahaman analisis data. Salah satu kegiatan penting adalah sesi evaluasi, yang dilakukan 

sebanyak 9 kali secara berkala. Dalam setiap sesi evaluasi, penulis menerima umpan balik dari 

mentor terkait hasil kerja dan kemajuan yang dicapai selama program. Melalui evaluasi ini, penulis 

dapat mengidentifikasi kekuatan yang dimiliki, memahami area yang perlu ditingkatkan, dan 

melakukan perbaikan yang diperlukan untuk menyelesaikan tugas dengan lebih baik. 

D. Realisasi Jadwal Kegiatan Magang 

Berikut adalah hasil tahapan rancangan jadwal kegiatan magang: 

Tabel 4.1 Hasil Tahapan Rancangan Jadwal Kegiatan Magang 

No 
 

Nama Kegiatan 

Minggu Pelaksanaan Realisasi 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 Y/T % 

1 Orientasi dan 
Pengenalan 
Perusahaan 

             Y 100% 

2 Pembuatan 
Visualisasi Data 
dan Dashboard 

             Y 100% 

3 Diskusi bersama 
pembimbing 
lapangan terkait 
jobdesk 

             Y 100% 
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4 Manajemen Data 
Maximo 

             Y 100% 

5 Presentasi Hasil 
Magang dan 
Evaluasi Akhir 

             Y 100% 

Berdasarkan Tabel 4.1, seluruh kegiatan magang telah terlaksana 100% sesuai dengan jadwal 

yang direncanakan. 

E. Kendala dan Solusi 

a) Kendala 

 Kendala yang dihadapi selama magang adalah keterbatasan waktu mentor 

yang sering kali sibuk dengan tanggung jawab lain, sehingga proses bimbingan tidak 

dapat dilakukan secara intensif. Hal ini menyebabkan beberapa tugas harus 

diselesaikan secara mandiri tanpa arahan langsung, yang terkadang memunculkan 

kebingungan dalam pengambilan keputusan atau penyelesaian tugas tertentu. 

b) Solusi 

 Solusinya adalah dengan mengatur jadwal pertemuan yang fleksibel, seperti 

memanfaatkan waktu luang mentor untuk diskusi singkat, atau menjadwalkan 

konsultasi secara teratur namun dengan durasi yang lebih singkat. Selain itu, gunakan 

teknologi seperti pesan untuk bertukar informasi dan mendapatkan arahan tanpa 

harus bertemu langsung. Dokumentasikan semua pertanyaan, progres kerja, dan 

kendala secara rinci agar diskusi lebih terfokus dan efisien. Jika memungkinkan, 

mintalah arahan umum di awal tugas sehingga pekerjaan dapat dilakukan secara 

mandiri, dan waktu konsultasi dengan mentor dapat difokuskan pada masalah yang 

kompleks atau membutuhkan klarifikasi. 
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F. Keberlanjutan 

Program magang di PT PLN UP3 Yogyakarta saat ini tidak memiliki keberlanjutan berupa 

kerjasama lanjutan atau program rekrutmen langsung. Namun, magang ini tetap memberikan 

manfaat signifikan berupa pengalaman kerja di lingkungan profesional dan pemahaman 

operasional kelistrikan. Ke depannya, keberlanjutan dapat diwujudkan dengan menjalin 

komunikasi pasca-magang untuk memperkuat hubungan dengan pihak magang. 
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BAB V. PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Program magang di PT PLN UP3 Yogyakarta menunjukkan bahwa penggunaan Looker sebagai 

alat visualisasi data mampu menyajikan informasi kompleks dengan lebih terstruktur, interaktif, 

dan mudah dipahami, sehingga mendukung pengambilan keputusan berbasis data secara efisien. 

Selama magang mendapatkan pengalaman praktis dalam pengolahan data, pembuatan model, 

dan pengelolaan dashboard menggunakan Looker, yang meningkatkan kompetensi dalam analisis 

data. Kontribusi peserta magang berupa dashboard dan analisis data mendukung kebutuhan 

manajemen dengan memberikan representasi data yang jelas dan relevan untuk pengambilan 

keputusan strategis. 

B. Saran 

 PT PLN UP3 Yogyakarta disarankan untuk terus mengoptimalkan penggunaan Looker 

dengan menggali fitur-fitur canggih untuk mendukung analisis prediktif yang lebih mendalam. 

Perusahaan juga dapat mempertimbangkan pelatihan lanjutan bagi karyawan dan peserta 

magang dalam pengelolaan data dan teknik visualisasi untuk meningkatkan kualitas analisis. 

Evaluasi rutin terhadap dashboard yang dibuat perlu dilakukan untuk memastikan relevansi, 

akurasi, dan kesesuaian data dengan kebutuhan manajemen. 
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LAMPIRAN 

A. Surat Izin Praktik Magang dari TU/Fakultas 
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B. Surat Keterangan Telah Menyelesaikan Praktik Magang/Sertifikat/ttd stempel instansi 

dihalaman Persetujuan instansi 

 

C. Log Book sudah terisi minimal 7x 
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D. Dokumentasi kegiatan praktik magang  
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